
 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Yogyakarta 

Magelang Kampus Yogyakarta Tahun 2018 merupakan sarana pemantauan 

kinerja secara periodik berdasarkan dari realisasi sasaran strategis perjanjian 

kinerja selama 12 (dua belas) bulan tahun berjalan. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 25/Permentan/OT.020/5/2018  tanggal 8 Mei 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pembangunan Pertanian. Dalam 

rangka mempertanggungjawabkan capaian atau prestasi kerja Politeknik 

Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Yogyakarta Magelang Kampus 

Yogyakarta yang dilaksanakan selama 12 (dua belas) bulan tahun berjalan 

tahun 2018, maka disusunlah Laporan Kinerja Politeknik Pembangunan 

Pertanian (Polbangtan) Yogyakarta Magelang Kampus Yogyakarta Tahun 

2018. yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. Dan untuk mendukung pelaksanaan visi, misi, 

tugas dan fungsi Polbangtan Yogyakarta Magelang Kampus Yogyakarta tahun 

2018 disediakan anggaran sebesar Rp 27.389.076.000,- (dua puluh tujuh 

milyar tiga ratus delapan puluh sembilan juta tujuh puluh enam ribu rupiah) 

Hasil pengukuran capaian kinerja 12 (dua belas) sasaran strategis yang 

dicantumkan dalam Perjanjian Kinerja STPP Magelang Jurusan Penyuluhan 

Pertanian Yogyakarta (PK Awal) Tahun 2018 : (1) Mahasiswa yang Mengikuti 

Pendidikan Tinggi Pertanian (107%), (2) Peningkatan Kualitas Guru dan Dosen 

Pendidikan Vokasi (100%), (3) Mahasiswa dan Perguruan Tinggi Negeri yang 

Melakukan Pendampingan dalam Kegiatan Peningkatan Produksi Komoditas 

Strategis Pertanian (100%), (4) Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian 

dalam rangka Regenerasi Petani (100%), (5) Uji Kompetensi Sertifikasi Profesi 

Bidang Pertanian (100%), (6) Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 

Vokasi Melalui Pengabdian Masyarakat di Wilayah Perbatasan (100%), (7) 

Sarana dan Prasarana STPP (100%), (8) Layanan Internal (Overhead) (100%) 



 

serta (9) Layanan Perkantoran (100%).  Secara umum capaian kinerja  

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Yogyakarta Magelang 

Jurusan Pertanian Yogyakarta selama 12 (dua belas) bulan adalah 89,95.  

Sedangkan hasil pengukuran capaian kinerja 12 (dua belas) sasaran strategis 

yang dicantumkan dalam Perjanjian Kinerja Polbangtan Yogyakarta Magelang 

Kampus Yogyakarta (PK Revisi) Tahun 2018 : (1) Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) atas layanan public Polbangtan Yogyakarta Magelang 

Kampus Yogyakarta (3 Skala likert atau 83,99%), (2) Tingkat kepuasan 

layanan internal (4 Skala likert atau 100%), (3) Jumlah lulusan Polbangtan 

Yogyakarta Magelang Kampus Yogyakarta yang bekerja di bidang pertanian 

(15 orang atau 42,86%), (4) Rasio hasil penelitian terapan dosen yang 

dimanfaatkan terhadap total hasil penelitian terapan (70%), (5) Rasio 

penumbuhan kelembagaan petani menjadi Kelembagaan Ekonomi Petani 

(KEP) (20%), (6) Peningkatan penilaian implementasi SAKIP (5 aspek SAKIP 

sesuai Permenpan RB 12 Tahun 2015 (80% atau 94,12%), serta (7) Jumlah 

temuan Itjen atas kinerja pengelolaan keuangan dan BMN Polbangtan 

Yogyakarta Magelang Kampus Yogyakarta yang terjadi berulang (0 atau 

100%). 

Dikarenakan anggaran masih menggunakan DIPA Satker STPP Magelang 

Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta maka realisasi anggaran STPP 

Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta Tahun 2018 adalah 

sebesar Rp 26.493.636.484 (dua puluh enam milyar empat ratus sembilan 

puluh tiga juta enam ratus tiga puluh enam empat ratus delapan puluh empat) 

Presentase realisasi anggaran 96,73%. Capaian realisasi anggaran STPP 

Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1) Mahasiswa yang Mengikuti Pendidikan Tinggi Pertanian (95,84), (2) 

Peningkatan Kualitas Guru dan Dosen Pendidikan Vokasi (93,86), (3) 

Mahasiswa dan Perguruan Tinggi Negeri yang Melakukan Pendampingan 

dalam Kegiatan Peningkatan Produksi Komoditas Strategis Pertanian (98,39), 

(4) Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian dalam rangka Regenerasi 



 

Petani (94,48), (5) Uji Kompetensi Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian (83,65), 

(6) Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Vokasi Melalui Pengabdian 

Masyarakat di Wilayah Perbatasan (98,99), (7) Sarana dan Prasarana STPP 

(98,24), (8) Layanan Internal (Overhead) (73,61) serta (9) Layanan Perkantoran 

(96,95). 

Rekomendasi dan tindak lanjut dari permasalahan kinerja Polbangtan 

Yogyakarta Magelang Kampus Yogyakarta antara lain : (1) Segera menyusun 

jadwal palang kegiatan setelah DIPA terbit/turun, (2) Mengkoordinasi 

pelaksanaan antara semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan, (3) 

Penyelesaian administrasi keuangan secara tepat waktu sesuai dengan target 

dan jadwal palang yang ditetapkan, (4) Segera membuat dokumen pendukung 

sesuai dengan perubahan yang terjadi, (5) Penyelesaian administrasi 

keuangan secara tepat waktu sesuai dengan target yang ditetapkan, (6) 

Pengawasan dan monotoring yang kontinyu dalam pelaksanaan kegiatan dan 

kinerja, (7) Segera koordinasi dengan Bagian Perencanaan dan Bagian 

Pelaporan BPPSDMP untuk menyeragamkan bentuk pertanggunjawab PK 

pada pelaporan Kinerja serta (8) Mengantisipasi dan menindaklanjuti terjadinya 

perubahan kebijakan dengan cepat. 

Dengan demikian Program Pendidikan Pertanian pada Polbangtan Yogyakarta 

Magelang Kampus Yogyakarta Tahun 2018 selama 12 (dua belas) bulan tahun 

berjalan pada sasaran strategis Jumlah Aparatur dan Non aparatur Yang 

Mengikuti Kegiatan Pendidikan Tinggi Pertanian telah melampui target. Untuk 

mencapai target dari sasaran strategis tersebut maka kendala dan 

permasalahan perlu diselesaikan dan diatur sehingga dapat mengoptimalkan 

kinerja pada sasaran tersebut. 

 


